
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 3, 2025 | 7586 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

 

 

 

Abstrak 

Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas IV SDN 032/II Muara Bungo yang dilatarbelakangi 

observasi awal yang menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa, dapat dilihat berdasarkan nilai 

rata-rata ujian semester ganjil pada mata pelajaran Matematika yaitu 60. Rata-rata nilai tersebut 

masih dibawah kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah yaitu 

75. Hal ini menunjukkan masih rendahnya hasil belajar siswa pada matapelajaran matematika. 

Oleh karena itu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model 

pembelajaran CTL. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan model CTL 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap siklus 

terdiri atas perencanaa, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini dilakukan 

pada siswa kelas IV SDN 032/II Muara Bungo yang berjumlah 24 siswa. Pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa 

lembar observasi keterlaksanaan model CTL. Sedangkan data kuantitatif berupa data yang 

diperoleh dari 1) Presentase keterlaksanaan model CTL yang diperoleh dari  jumlah jawaban Ya 

dan Tidak pada lembar observasi, 2) peningkatana hasil belajar yang diperoleh dari hasil proses 

belajar pendidik, proses belajar peserta didik dan hasil bealajar siswa dengan menggunakan 

model CTL. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 1) keterlaksanaan model CTL 

pada mata pelajaran matematika berkatagori sangat baik,dengan perolehan dari lembar 

observasi pendidik pada Siklus I sebesar 73,65% dan siklus II sebesar 92,3%. Hasil lembar 

observasi peserta didik pada siklus I memperoleh sebesar 49,9 dan pada siklus II sebesar 87,4% 

2) hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika setiap siklus mengalami peningkatatan di 

aatas nilai KKTP yaitu 75%, setelah diterapkan model CTL. Hasil belajar siswa pada siklus I 

adalah 54,10%, dan hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 83,30%. Penerapan model CTL 

dapat meningkatkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, dan dapat membantu 

siswa agar tetap fokus dalam berbagai situasi pembelajaran yang sedang terjadi sehingga terjadi 

peningkatan ketuntasan hasil belajar. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning; CTL; Proses Belajar, 

Hasil Belajar ; Matematika. 

 

Abstract 

This classroom action research was conducted on fourth-grade students at SDN 032/II Muara 

Bungo, motivated by initial observations showing low student learning outcomes. This was 

evident in the average score of 60 on the odd-semester exam in Mathematics. This average score 

was still below the school's learning objective completion criteria (KKTP), which was 75. This 

indicates that student learning outcomes in mathematics are still low. Therefore, the CTL 

learning model that can improve student learning outcomes is the CTL learning model. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of the CTL model in improving student 

learning outcomes in each cycle. The research method used was Classroom Action Research 

(CAR). The research was conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, 

observation, and reflection. The subjects of this study were 24 fourth-grade students at SDN 
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032/II Muara Bungo. The data collection used in this study were qualitative and quantitative. 

Qualitative data were in the form of observation sheets on the implementation of the CTL 

model. The results obtained from this study include: 1) the application of the CTL model in 

mathematics subjects is categorized as very good, with the acquisition of teacher observation 

sheets in Cycle I of 73.65% and cycle II of 92.3%. The results of student observation sheets in 

cycle I obtained 49.9 and in cycle II of 87.4%. 2) student learning outcomes in mathematics 

subjects in each cycle experienced an increase above the KKTP value of 75%, after the 

application of the CTL model. Student learning outcomes in cycle I were 54.10%, and student 

learning outcomes in cycle II were 83.30%. This shows an increase from cycle I and cycle II. 

The application of the CTL model can increase student activity in learning, and can help 

students to stay focused on various learning situations that are occurring so that there is an 

increase in the completeness of learning outcomes. 

Keywords: Contextual Teaching And Learning Model; CTL; Learning Process; Learning 

Outcomes; Mathematics 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan penyebaran pengetahuan dari seorang pendidik (guru) kepada 

peserta didik. Pendidikan juga bukan hanya semata-mata untuk memperoleh wawasan baru 

ataupun ilmu pengetahuan, akan tetapi juga memperoleh pendidikan yang bermanfaat dan 

mempunyai makna yang berguna bagi diri sendiri,masyarakat,agama bangsa dan negara. 

Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempersulit masyarakat untuk 

terus meningkatkan kualitas hidup dan meningkatkan kemampuan hidupnya. Salah satu cara 

penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah melalui jalur keguruan. Menurut (Helwend & 

Tuamain, 2023) dalam dunia Pendidikan peran Guru sangat penting adanya karena guru adalah 

orang yang terlibat langsung dalam menyiapkan generasi penerus untuk menghadapi tantangan 

zaman. Guru telah ditempatkan pada situasi yang menuntut pembaharuan dan penyesuaian diri 

secara menyeluruh, baik pengetahuan, kemampuan melaksanakan pendidikan dan pembelajaran, 

bahkan berbagai pengetahuan sesuai pembaharuan yang melingkupinya, ataupun kepribadian 

guru itu sendiri.  

    Dalam dunia pendidikan, kurikulum memiliki peran yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Untuk mengelola dan mengendalikan proses 

pendidikan, diperlukan langkah-langkah strategis yang diwakili oleh kurikulum. Ini 

menunjukkan bahwa kurikulum adalah inti dari semua program pendidikan yang dijalankan 

oleh penyelenggara pendidikan atau pemerintah. Jika kita membatasi jenis kurikulum ini, maka 

posisi atau peran kurikulum akan menjadi sangat penting dalam keseluruhan proses pendidikan 

(Rahayu, dkk., 2023) 

Pendidikan matematika tidak luput dari keterampilan berhitung, seperti keterampilan 

menjumlah, mengurang, mengali, membagi, dan mengurutkan bilangan dari yang terkecil 

hingga terbesar atau bahkan sebaliknya. Setiap peserta didik mempunyai ciri-ciri yang beragam, 

ada yang dapat menyelesaikan kegiatan belajar tanpa kendala, ada beberapa dan ada pula yang 

mungkin mengalami kesulitan selama belajar, seperti kesulitan menyesuaikan diri dengan 

materi baru dengan cepat. Keterlambatan peserta didik biasanya disebabkan oleh adanya 

hambatan-hambatan tertentu dalam rangka mencapai hasil belajar (Avana., 2020) 

Matematika diajarkan mulai dari sekolah dasar sampai dengan universitas, Karena 

Matematika punya peran penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti berhitung dan mengukur. 

Sebagai ilmu dasar Matematika juga berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

teknologi (Sholikhah dkk., 2024) 

Dwi Kumalasari dkk., (2023) Mengemukakan bahwa pembelajaran matematika di 

sekolah dasar diharapkan dapat memecahkan masalah               matematika yang mereka temui 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dalam pembelajaran matematika, mereka tidak 

hanya belajar keterampilan berpikir, tetapi juga mengembangkan kepribadian. Hal ini akan 

membantu mereka menjadi lebih siap dalam menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran matematika di sekolah dasar harus berfokus pada tiga hal utama: 

1. Mendorong Kreativitas: Pembelajaran harus membuat peserta didik termotivasi untuk 

berpikir kreatif dan logis, sehingga mereka tidak hanya memahami matematika, tetapi juga bisa 

menerapkannya dengan cara yang baru. 
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2. Kaitkan dengan Lingkungan: Materi matematika harus dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, agar mereka bisa melihat bagaimana matematika digunakan 

di sekitar mereka. 

3. Dari Nyata ke Abstrak: Pembelajaran harus dimulai dari hal-hal yang nyata dan 

mudah dipahami, lalu beralih ke gambar atau model, dan akhirnya ke konsep yang lebih abstrak. 

Dengan cara ini, peserta didik bisa memahami matematika dengan lebih baik dan mampu 

memecahkan masalah yang mereka hadapi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV  SDN 032/II Muara 

Bungo pada tanggal  9 November - 11 November 2024, ditemukan bahwa proses pembelajaran 

yang terjadi dilapangan saat guru mengajar matematika di kelas IV yaitu tentang penyampaian 

materi yang kurang variatif, model pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak menarik dan 

hanya terjadi satu arah, serta guru belum menggunakan media ajar yang memudahkan peserta 

didik dalam proses belajar. Banyak peserta didik yang masih kurang memahami pembelajaran 

matematika, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor , yaitu kurangnya fokus peserta didik, 

kurangnya ketertarikkan dan minat belajar peserta didik, serta kurangnya keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut membuat nilai peserta didik di kelas IV 

dikategorikan  belum tercapai, dapat di lihat dari Nilai ujian semester ganjil pada mata pelajaran 

matematika tabel 1.1. 

 

Tabel 1. 1 Nilai Ujian Semester Ganjil Pelajaran Matematika Kelas IV TA 2024/2025 SDN 

032/II Muara Bungo 

NO Nama KKTP Nilai Keterangan 

1 A.

R.W 

75 80 Mampu mengikuti pembelajaran dan 

memahami materi dengan baik. 

2 A.F 75 50 Lemah dalam pemahaman konsep; 

kesulitan mengerjakan soal secara mandiri. 

3 A.H 75 75 Mampu mengikuti pembelajaran dan 

memahami materi dengan baik. 

4 AL 75 40 Kurangnya minat belajar; Kurang minat 

dalam belajar, sehingga tidak berusaha 

untuk memahami materi dengan baik. 

5 A.S 75 50 Lemah dalam pemahaman konsep; 

kesulitan mengerjakan soal secara mandiri. 

6 D.H.M 75 70 Kemampuannya sudah meningkat; 

memahami materi walau masiih perlu 

latihan lanjutan. 

7 FD 75 60 Belum memahami konsep dengan utuh ; 

membutuhkan latihan tambahan 

8 G.P 75 65 Mulai memahami konsep; namun masih 

keliru dalam menyelesaikan soal cerita. 

9 G.I.M 75 60 Belum memahami konsep dengan utuh ; 

membutuhkan latihan tambahan 

10 J.A.K 75 50 Kurangnya pemahaman; belum memahami 

materi yang diajarkan, sehingga kesulitan 

saat mengerjakan soal. 

11 J.R 75 50 Kurang fokus dalam belajar; tidak 

memahami materi dengan baik. 

12 M.R.H 75 80 Sangat baik; mampu memahami dan 

menyelesaikan soal dengan cepat dan 

benar. 

13 M.S,P 75 65 Mulai memahami konsep; namun masih 

keliru dalam menyelesaikan soal cerita. 

14 M.J 75 70 Kemampuannya sudah meningkat; 

memahami materi walau masiih perlu 

latihan lanjutan. 

15 M.K.A 75 75 Mampu mengikuti pembelajaran dan 

memahami materi dengan baik. 
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16 M.Z 75 80 Sangat baik; mampu menjelaskan kembali 

materi yang telah dipelajari. 

17 N.R 75 60 Belum memahami konsep dengan utuh ; 

membutuhkan latihan tambahan. 

18 N.C 75 45 Kemampuannya sudah meningkat; 

memahami materi walau masiih perlu 

latihan lanjutan. 

19 R.J 75 50 Mulai memahami konsep; namun masih 

keliru dalam menyelesaikan soal cerita. 

20 R.A 75 60 Kurangnya minat belajar; Kurang minat 

dalam belajar, sehingga tidak berusaha 

untuk memahami materi dengan baik. 

21 R.M 75 65 Kurang fokus dalam belajar; belum 

menguasai dasar-dasar materi. 

22 R.P 75 60 Cukup aktif namun masih sering 

melakukan kesalahan konsep. 

23 V.O.P 75 30 Mulai memahami konsep; namun masih 

keliru dalam menyelesaikan soal cerita. 

24 V.P.A 75 70 Kurangnya kemampuan dasar; peserta didik 

memiliki kemampuan dasar yang rendah 

dalam mata pelajaran tertentu. 

Tuntas 5 

Presentase 20% 

Tidak Tuntas 19 

Presentase 79,16% 

Sumber : Nilai Peserta Didik Kelas IV SDN 032/II Muara Bungo 

 

Berdasarkan tabel di atas yang diperoleh dari wali kelas IV SDN 032/II Muara Bungo, 

hasil ujian peserta didik masih tergolong rendah , yang mana masih banyak peserta didik yang 

mendapatkan nilai di bawah KKTP (75) yang telah ditetapkan sekolah. Terdapat 5 (20%) orang 

peserta didik yang mencapai KKTP, sedangkan 19 (79,16%) orang peserta didik yang belum 

mencapai KKTP.  

Mahmuzah dkk, (2024) Menyatakan Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

cocok di terapkan dalam pembelajaran matematika yang bertujuan meningkatkan penalaran 

peserta didik karena saat peserta didik menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

dunia nyata (kontekstual), mereka diberikan fasilitas untuk menggunakan dan mengemukakan 

ide yang di miliki dalam menyelesaikan masalah. 

Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning adalah suatu strategi 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan peserta didik secara penuh dalam menemukan 

materi pembelajaran dan mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata. Ada beberapa 

Kelebihan dari model Contextual Teaching And Learning 1) Suasana belajar akan lebih 

menyenangkan, 2) Peserta didik lebih peka terhadap lingkungannya, 3) Peserta didik akan 

menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pengalaman dan observasi mereka dalam 

kehidupan sehari-hari, 4) Peserta didik akan lebih siap untuk menangani tantangan yang 

biasanya muncul dalam kehidupan. 

Melihat pasifnya peserta didik dalam proses pembelajaran matematika dan rendahnya 

hasil belajar peserta didik maka selain merubah model pembelajaran yang lebih berpusat ke 

peserta didik akan lebih baik jika menambahkan media pembelajaran yang inovatif  yang 

membuat peserta didik tertarik dalam proses pembelajaran, salah satu media yang dapat 

diberikan adalah media papan pintar. 

Media papan pintar mampu membuat peserta didik memahami cara dan konsep secara 

mandiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suharmanto tujuan dari papan pintar ini sendiri 

khususnya pada mata pelajaran matematika yang sering dianggap sulit menjadi lebih 

menyenangkan dan melalui media ini peserta didik akan terasa terbantu dalam proses berhitung 

(Wardatul Lailiyah, 2024) 
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Berdasarkan pemaparan latar belakanag di atas, maka penelitian ini dipokuskan pada 

“Peningkatan Proses dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Contextual Teaching 

And Learning Berbantu Media Papan Pintar”  

 

METODE 

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Pada penelitian ini peneliti memilih jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu metode untk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan ini harus lebih efesien, kreatif, dan inovatif 

dibanding dengan kegiatan sebelumnya (Zulfadewina,dkk., 2023) 

Menurut (Darmadi dkk.,2024) penelitian dilakukan secara bersiklus, setiap siklus 

dilaksanakan dengan mengikuti prosedur perencanaan (planning). tindakan (action), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa 

manfaat seperti memperbaiki metode pengajaran pendidik, mengembangkan profesioanl 

pendidik, meningkatkan kepercayaan diri, mendorong peran aktif pendidik dalam dunia 

peneltian empiris, dan meningkatkan kompetensi pendidik. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebuat penelitian yang dilakukan oleh pendidik 

atau peneliti didalam kelas untuk memahami dampak dari tindakan yang diterapkan pada 

peserta didik dikelas dengan tujuan untuk mengevaluasi dan meningkatkan proses belajar 

berdasarkan hasil yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan (Azizah, 2021). 

Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah metode penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dengan cara yang lebih efisien, kreatif, dan inovatif. PTK memungkinkan guru 

untuk mengidentifikasi dan menerapkan strategi yang lebih efektif dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas, serta berinovasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Arikunto, (2019) Penelitian tindakan kelas akan dilaksanakan dalam beberapa siklus yang 

terdiri dari empat tahapan meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi 

(observing) dan refleksi (reflecting). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian tindakan kelas ini meliputi 2 siklus yang terdiri dari siklus I dan II. Setiap 

siklus terdiri dari 3 kali pertemuan dan terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi. Pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini terdiri dari data observasi berupa lembar observasi pendidik dan 

lembar observasi peserta didik. Selama pelaksanaan pembelajaran matematika, data hasil tes 

berupa hasil belajar kognitif yang diperoleh melalui soal tes berupa soal Essay. Hasil dari kedua 

siklus digunakan untuk mengetahui peningkatan proses dan hasil belajar matematika 

menggunakan model Contextual Teaching And Learning berbantu media papan pintar dikelas 

IV SDN 032/II Muara Bungo. 

1. Hasil Lembar Observasi Pendidik Pada Siklus I dan II 

Data penelitian yang telah dilaksanakan maka peneliti memperoleh data dari hasil lembar 

observasi pendidik pada siklus I dan II. Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran pada 

umumnya dilihat juga dari pengelolaan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik. Dalam hal ini terlihat peningkatan dari siklus I ke siklus II, dapat dilihat pada tabel 

dan diagram berikut ini:  

 

Tabel 4. 1  Rekapitulasi Presentase Lembar Observasi Pendidik Siklus I dan II 

No Kegiatan Nilai Persentase Nilai Rata-

Rata 

Kategori 

Pertemuan 

I II 

1 Siklus I 68,4% 78,9% 73,6% Baik 

2 Siklus II 89,9% 95,4% 92,6%% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dan diagram 4.1 pada siklus I pertemuan I terdapat 68,4%, siklus I 

pertemuan II terdapat 78,9%, dan pada siklus II pertemuan I terdapat 89,9%, siklus II pertemuan 

II terdapat 95,4%. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan belajar Matematika menggunakan 

model Contextual Teaching And Learning berbantu media papan pintar di kelas IV SDN 032/II 

Muara Bungo mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan nilai rata-rata yaitu dari 
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73,6%  ke 92,6%. Peningkatan pendidik memiliki arti bahwa pendidik sudah bisa melaksanakan 

pembelajaran Matematika dengan menggunakan model Contextual Teaching And Learning 

berbantu media papan pintar sesuai dengan yang diharapkan. Dimana tahapan dari pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning ini yaitu ada Kontruktivism, inqury, Questioning, Learning 

Community, Modeling, dan reflection. Pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching 

And Learning ini dapat meningkat sesuai dengan yang dikemukakan oleh  (Lestari & 

Yhudanegara, 2018) Contextual Teaching And Learning atau Pembelajaran Kontekstual adalah 

suatu pembelajaran yang mengupayakan agar speserta didik dapat menggali kemampuan yang 

dimilikinya dengan mempelajari konsep-konsep sekaligus menerapkannya dengan dunia nyata 

disekitar lingkungan peserta didik. Penggunakan model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning dapat membuat peserta didik mengetahui kegunaan dalam mempelajari materi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk 

mempelajari matematika. Pembelajaran dikaitkan langsung dengan kehidupan siswa sehingga 

mengetahui manfaat dari mempelajari materi tersebut. Setelah proses pembelajaran pendidik 

selalu melihat hasil pelaksanaan yang dinilai oleh observer pada saat selesai pelaksanaan 

pembelajaran sehingga diketahui letak kekurangan peneliti pada saat proses pembelajaran agar 

tidak terjadi kesalahan yang serupa untuk pertemuan berikutnya. Dari lembar observasi pendidik 

peneliti dapat mengurangi kesalahan dari pertemuan ke pertemuan sehingga terlihat adanya 

peningkatan dari siklus I ke siklus II.  

2. Hasil Lembar Observasi Peserta Didik Siklus I dan II 

Keberhasilan peserta didik perindividu dalam pembelajaran dapat dilihat juga dari proses 

pembelajaran yaitu dengan menggunakan lembar observasi peserta didik. Dalam hal ini terlihat 

peningkatan dari siklus I ke siklus II, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. 2  Rekapitulasi Persentase Lembar Observasi Peserta Didik Siklus I dan II 

No Kegiatan Nilai Persentase Nilai Rata-

Rata 

Kategori 

Pertemuan 

I II 

1 Siklus I 45,8% 54,1% 49,9% Cukup 

2 Siklus II 83,3% 91,6% 87,4% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dan diagram 4.2 persentase pada siklus I pertemuan I terdapat 

45,8%, siklus I pertemuan II terdapat 54,1%, dan pada siklus II pertemuan I terdapat 83,3%, 

siklus II pertemuan II terdapat 91,6%. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model Contextual Teaching And Learning berbantu media papan pintar telah 

terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan nilai rata-rata yaitu 49,9%  ke 87,4%. 

Meningkatnya pelaksanaan pembelajaran hal ini terjadi karena adanya kelebihan dari model 

Contextual Teaching And Learning berbantu media papan pintar yaitu pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik terlibat 

langsung dalam kegiatan proses pembelajaran yang menjadikan pembelajaran itu sendiri lebih 

bermakna dengan bimbingan dan arahan dari pendidik melalui LKPD.  

3.  Hasil Tes Belajar Peserta Didik Siklus I dan II 

Data yang diperoleh pada saat siklus I rata-rata persentase ketuntasan belajar peserta 

didik mencapai 54,1%, sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan belajar peserta didik 

mencapai 83,3%. Berikut tabel dan diagram rekapitulasi rata-rata hasil tes terakhir belajar 

peserta didik pada siklus I dan II. 

 

Tabel 4. 3  Rekapitulasi Persentase Hasil Tes Belajar Peserta Didik Siklus I dan II 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Ketuntasan Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 

Siklus I 13 11 54,1% 45,8% 

Siklus II 20 4 83,3% 16,6% 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dan diagram 4.3 terlihat bahwa peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada siklus I dan siklus II sebesar 83,3%. Hal ini terbukti pembelajaran matematika 

menggunakan model Contextual Teaching And Learning berbantu media papan pintar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model Contextual Teaching And Learning memiliki 

dampak positif bagi peserta didik salah satunya peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan 
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proses pembelajaran yang menjadikan pembelajaran itu sendiri lebih bermakna karena peserta 

didik sendiri yang mencari dan menemukan konsep-konsep matematika dengan bimbingan dan 

arahan dari pendidik melalui LKPD sehingga pembelajaran tersebut lebih lama diingat. Hal ini 

sejalan dengan kelebihan penggunaan model menurut (Ilahi, 2012). 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam II siklus untuk 

meningkatkan proses dan hasil belajar matematika menggunakan model Contextual Teaching 

And Learning berbantu media papan pintar peserta didik kelas IV SDN 032/II Muara Bungo, 

maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil observasi pendidik dalam proses pembelajaran matematika menggunakan model 

Contextual Teaching And  Learning berbantu media papan pintar di kelas IV SDN 032/II Muara 

Bungo pada siklus I dengan persentase sebesar 73,6% dan pada siklus II dengan persentase 

sebesar 92,6% dengan kategori Sangat Baik. Hasil observasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika menggunakan model Contextual Teaching And  Learning berbantu 

media papan pintar di kelas IV SDN 032/II Muara Bungo pada siklus I dengan persentase 

49,9% dan pada siklus II dengan persentase sebesar 87,4% dengan kategori Sangat Baik.  

2. Pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching And  Learning 

berbantu media papan pintar di kelas IV SDN 032/II Muara Bungo. Hal ini terlihat dari hasil 

belajar peserta didik pada siklus I yaitu 54,1% dan siklus II 83,3%.  
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